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Baru 2 Bulan, Air
Pembuangan dari
Lantai IT Bocor Lagi

PARIMO - Proyek rehabi-
litasi Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Anuntaloko
Kabupaten Parimo, khususnya
di gedung Anggrek, amburadul.
Terutama pada saluran
pembuangan WC lantai [ dan IL.

Awalnya, rehabilitasi tersebut
dilaksanakan karena rata-rata
WC di beberapa ruang
perawatan telah mengalami
kerusakan baik karena WC

tersumbat maupun karena
bocornya pipa pembuangan dari
WC lantai Il yang merembes ke
lantai I. Namun baru dua bulan,
proyek yang dikerjakan oleh CV
Michelle Anugrah Perkasa
dengan anggaran Rp299,51 juta
lebih tersebut sudah mengalami
kerusakan.

Berdasarkan kontrak, proyek
tersebut dilaksanakan selama
120 hari kalender (26 Juli-22
November 2011). Pantauan Ra-
dar Sulteng Minggu (15/1) sore
kemarin, pipa pembuangan di
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ruang perawatan anak kelas 1A
lantai II mengalami kebocoran
sehingga WC dilantai II tersebut
digunakan, air pembuangan
merembet ke WC di ruang
Anggrek kelas 1A di lantai I
hingga meluber ke dalam ruang
perawatan. Akibat rembesen air
tersebut, ruangan itu terpaksa
tidak digunakan untuk
perawatan pasien.

Hal serupa juga terjadi di
ruang anggek kelas IIIA. Air
buangan di WC ruangan yang
menampung delapan pasien
juga meluber hingga ke lantai
ruangan. Hal itu dibenarkan
oleh salah satu perawat yang
ditemui Radar Sulteng, Minggu
sore (15/1) kemarin.

Uang negara yang cukup
besar untuk merehabilitasi

gedung tersebut ternyata belum
memberikan kenyamanan
kepada pasien maupun keluarga
pasien. Yang nampak terlihat
adanya perubahan hanya
pengecetan ulang gedung

tersebut.

“Ini proyek akal-akalan. Dulu
sebelum diperbaiki air di WC
dari lantai atas merembes ke
lantai dasar, sekarang setelah
katanya diperbaiki tetap saja
rusak. Kontraktornya tidak beres
mengerjakan proyek ini. Padahal
anggaran yang yang digunakan
cukup besar,” ujar salah seorang
keluarga pasien minta namanya
tidak dikorankan kepada Radar
Sulteng kemarin (14/1).

Sementara itu, Sekretaris
RSUD Anuntaloko, Nurseri Apt
mengakui adanya kerusakan
pada WC di beberapa ruangan
tersebut. Namun menurutnya hal
itu menjadi tanggungan pihak

kontraktor karena masih dalam
masa pemeliharaan.

“Menurut laporan PPTK,
kontraktornya sudah dihubungi
karena masalah tersebut masih
menjadi tanggungan mereka,”
ujar Nurseri melalui ponsel
kemarin.

Hal senada juga diung-
kapkan oleh PPTK proyek
tersebut I Gede Duarsa. Dia
juga mengatakan, kerusakan
tersebut masih menjadi
tanggungan pihak kontraktor.
Gede menjelaskan, ketika
pemeriksaan awal setelah
proyek tersebut diselesaikan

tidak ditemukan kebocoran:
sehingga proyek itu telah .

dinyatakan selesai. Dia
membantah jika kerusakan itu
diakibatkan oleh kesalahan
kontruksi.

Anehnya, Gede justru
menyalahkan pasien atau

keluarga pasien yang membuang
sampah sembarangan sehingga
terjadi penyumbatan saluran air.
Padahal di ruangan yang lainnya
yang jumlah pasiennya lebih
banyak tidak terjadi penyum-
batan. Untuk mengatasi masalah
tersebut lanjut Gede, pihak
kontraktor akan melakukan
penyedotan dengan menggu-
nakan alkon.

“Selain penyedotan melalui
alkon, kami juga akan
menyiapkan tong sampah
yang banyak agar pasien tidak
membuang sampah sem-
barangan,” ujar Gede melalui
ponsel kemarin.

Gede menambahkan pihak-
nya masih akan menelusuri
penyebab kerusakan tersebut.
Dia menduga hal itu terjadi
karena saluran pembungan
hanya menggunakan satu

pipa. (aji)










